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INTISARI 

 

ELIYANA, R., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN KOMBINASI 

FRAKSI n-BUTANOL DAUN SIRSAK (Annona muricata L.) DAN FRAKSI 

ETIL ASETAT DAUN ALPUKAT (Persea americana  Mill) TERHADAP 

RADIKAL DPPH, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman sirsak (Annona muricata L.) dan Tanaman alpukat (Persea 

americana Mill) merupakan tanaman yang memiliki manfaat sebagai obat 

tradisional. Daun sirsak (Annona muricata L.) dan daun alpukat (Persea 

americana Mill) adalah tanaman yang mengandung senyawa flavonoid, saponin, 

tanin, dan polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari kombinasi fraksi n-butanol 

daun sirsak dan fraksi etil asetat daun alpukat terhadap radikal DPPH (1,1-

Diphenyl-2-Pycrylhidrazil) yang dibuat tiga perbandingan yaitu 1:1, 1:2, dan 2:1. 

Ektraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut metanol, 

kemudian ekstrak metanol daun sirsak difraksinasi menggunakan pelarut n-

heksana, etil asetat, n-butanol dan air. Ekstrak metanol daun alpukat difraksinasi  

menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan air. Pengujian aktivitas 

antioksidan menggunakan metode DPPH(1,1-Diphenyl-2-Pycrylhidrazil) secara 

spektrofotometri. 

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak dan 

fraksi etil asetat daun alpukat memiliki aktivitas antioksidan. Nilai IC50 

perbandingan 1:1 adalah 8,15 ppm, perbandingan 1:2 adalah 7,48 ppm, dan 

perbandingan 2:1 adalah 6,98 ppm. Perbandingan 2:1 merupakan kombinasi 

terkuat.  

 

Kata kunci : daun sirsak, daun alpukat, antioksidan, DPPH, IC50. 
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ABSTRACT 

 

ELIYANA, R., 2019, TEST ANTIOXIDANT OF COMBINATION 

SOURSOP LEAF (Annona muricata L.) n-BUTANOL FRACTION AND 

AVOCADO LEAVES (Persea americana Mill) ETIL ETHYL ACETATE 

FRACTION AGAINST DPPH RADICAL, THESIS, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 
 

Soursop plants (Annona muricata L.) and Avocado Plants (Persea 

americana Mill) are plants that have benefits as traditional medicine. Soursop 

leaves (Annona muricata L.) and avocado leaves (Persea americana Mill) are 

plants that contain compounds of flavonoids, saponins, tannins, and polyphenols 

which have antioxidant activity. The purpose of this study was to determine the 

antioxidant activity of a combination of n-butanol fraction of soursop leaves and 

ethyl acetate fraction of avocado leaves against DPPH radicals (1,1-Diphenyl-2-

Pycrylhidrazil) which made three comparisons, namely 1: 1, 1: 2, and 2: 1. 

Extraction was carried out by maceration using methanol solvent, then the 

methanol extract of soursop leaves was fractionated using n-hexane, ethyl acetate, 

n-butanol and water solvents. The methanol extract of avocado leaves was 

fractionated using n-hexane, ethyl acetate, and water solvents. Testing of 

antioxidant activity using the DPPH (1,1-Diphenyl-2-Pycrylhidrazil) method by 

spectrophotometry. 

The results showed that the combination of n-butanol fraction of soursop 

leaves and the ethyl acetate fraction of avocado leaves had antioxidant activity. 

The IC50 ratio of 1:1 is 8.15 ppm, the ratio of 1:2 is 7.28 ppm, and the ratio of 2:1 
is 6.98 ppm. Ratio of 2:1 is the strongest combination. 

 

Keyword : soursop leaf, avocado leaf, antioxidant, DPPH, IC50. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pola hidup masyarakat yang semakin berubah pada era modern berdampak 

pada munculnya berbagai penyakit degeneratif yang berhubungan erat dengan 

radikal bebas diantaranya kanker, penyakit jantung dan pembuluh darah, pikun, 

katarak, dan penurunan fungsi kognitif. Radikal bebas dapat diartikan sebagai 

molekul kimia yang kekurangan elektron atau tidak memiliki elektron 

berpasangan, sehingga membuat radikal bebas bersifat sangat reaktif untuk 

mencari pasangan elektron agar kofigurasinya menjadi stabil (Febriani 2012). 

 Antioksidan adalah senyawa yang mempunyai struktur molekul yang 

dapat memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas dan dapat memutus 

reaksi berantai dari radikal bebas (Kumalaningsih 2006). Antioksidan dipercaya 

dapat mencegah beberapa penyakit tersebut. Antioksidan merupakan senyawa 

penting dalam menjaga kesehatan tubuh karena berfungsi sebagai penangkap 

radikal bebas yang banyak terbentuk dalam tubuh (Hernani & Rahardjo 2006). 

 Antioksidan dapat berupa enzim (misalnya katalase dan glutation 

peroksidase), vitamin (misalnya vitamin A, C, E, dan β-karoten), dan senyawa 

lain (misalnya flavonoid, albumin, bilirubin, dan lain-lain) (Winarsi 2007). 

Sumber-sumber antioksidan dapat berupa antioksidan sintetik maupun antioksidan 

alami. Tetapi saat ini penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi karena 

ternyata dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa antioksidan sintetik 

seperti BHT (Butylated Hydroxy Toluena) ternyata dapat meracuni binatang 

percobaan dan bersifat karsinogenik. Oleh karena itu industri makanan dan obat-

obatan beralih mengembangkan antioksidan alami dan mencari sumber-sumber 

antioksidan alami baru (Takashi dan Takayuni 1997). Sumber antioksidan alami 

sebagian besar adalah tanaman dan umumnya merupakan senyawa fenolik yang 

tersebar diseluruh bagian tanaman baik di kayu, biji, daun, buah, akar, bunga, 

maupun serbuk (Sarastani et al 2002). 
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Tanaman sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman dari kelas 

Dicotyledone, keluarga Annonaceae, dan genus Annona. Daun sirsak (Annona 

muricata L.) adalah tanaman yang mengandung senyawa flavonoid, tanin, 

fitosterol, kalsium oksalat, dan alkaloid. Antioksidan yang terkandung dalam buah 

sirsak antara lain adalah vitamin C. Hasil riset menyatakan, sirsak mengandung 

asetogenin yang mampu melawan 12 jenis sel kanker. Banyaknya manfaat sirsak 

membuat orang mulai beralih mengkonsumsi sirsak sebagai alternatif pencegahan 

dan pengobatan konvensional (Adjie 2011).  Sirsak merupakan tanaman yang 

banyak tumbuh di daerah tropis dan subtropis (Mahmiah 2006). Ekstrak etanol 

daun sirsak mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, tanin, 

dan steroida (Rina Rianes 2012). Senyawa metabolit sekunder yang memiliki 

aktivitas antioksidan salah satunya adalah golongan flavonoid (Aiyegoro dan 

Okoh, 2010; Číž dkk., 2010; Gupta dan Sharma, 2006; Sari dan Taufiqurrohmah, 

2006;). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nisa Napiah et al. (2013), uji 

aktivitas antioksidan ekstrak daun sirsak terhadap DPPH menunjukkan bahwa 

nilai IC50 ekstrak metanol adalah 23,6 ppm, ekstrak fraksi n-heksana 30,1 ppm, 

ekstrak fraksi etil asetat 18,05 ppm, dan ekstrak fraksi n-butanol sebesar 14,8 

ppm. Nilai IC50 pada berbagai fraksi tersebut menyatakan tingkatan aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat karena nilai IC50 <50 ppm, namun aktivitas 

antioksidan daun sirsak yang paling kuat terdapat pada fraksi n-butanol.  

Tanaman alpukat (Persea americana Mill) merupakan salah satu tanaman 

yang memiliki manfaat sebagai obat tradisional. Hampir semua bagian dari 

tanaman ini memiliki khasiat sebagai sumber obat-obatan. Daun merupakan 

bagian tanaman alpukat yang memiliki manfaat sebagai obat tradisional (Dewa et 

al. 2009). Hasil penelitian Antia et al. (2005) menunjukkan bahwa kandungan 

senyawa kimia daun alpukat pada uji aktivitas hipoglemik (kadar gula darah 

rendah) ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill.) ditemukan senyawa aktif 

seperti saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan polisakarida. Wientarsih et al. 

(2014) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun alpukat mengandung flavonoid 

yang bekerja sebagai diuretik dan antioksidan sehingga dapat menghambat 

terbentuknya tubulus nekrotik. Ekstrak etanol daun alpukat juga dapat 
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menghambat pertumbuhan sel Hela (sel kanker leher rahim). Berdasarkan 

penelitian Owalabi et al. (2010), menunjukkan bahwa daun Persea americana 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Daun Persea americana bisa membantu 

dalam mencegah atau memperlambat kemajuan berbagai penyakit yang 

berhubungan dengan stres oksidatif. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 

Jenny Pontoan (2016), ekstrak daun alpukat yang diuji aktivitas antioksidan 

menunjukkan ekstrak daun alpukat memiliki aktivitas penangkal radikal bebas 

DPPH. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sherly, Rahmanita 

(2015), tentang isolasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil asetat ekstrak 

daun alpukat menunjukkan hasil pengujian antioksidan masing-masing fraksi 

diperoleh nilai IC50 yaitu fraksi etil asetat 17,21 mg/L, n-heksana 37,48 mg/L, 

metanol/air 25,68 mg/L. Nilai IC50 pada berbagai fraksi tersebut menyatakan 

tingkatan aktivitas antioksidan yang sangat kuat karena nilai IC50 <50 ppm, namun 

aktivitas antioksidan daun alpukat yang paling kuat terdapat pada fraksi etil asetat. 

 Metode yang telah dikembangkan untuk menguji aktivitas antioksidan 

adalah penggunaan radikal bebas 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH). Prinsip 

metode uji antioksidan DPPH didasarkan pada reaksi penangkapan atom hidrogen 

oleh DPPH (reduksi DPPH) dari senyawa diphenyl picryl hydrazine (DPPH-H). 

Pengukiran serapan DPPH berkisar pada panjang gelombang 515-520 nm 

(Kurniawan 2011). Metode DPPH memiliki beberapa kelebihan yaitu, sederhana, 

mudah, cepat, dan peka serta hanya memerlukan sampel yang sedikit (Hanani et 

al 2005). 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian tentang uji 

aktivitas antioksidan dari fraksinasi ekstrak daun sirsak dan daun alpukat yang 

dikombinasikan.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah:  

Pertama, apakah kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak dan fraksi etil 

asetat daun alpukat memiliki aktvitas sebagai antioksidan terhadap DPPH? 
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Kedua, berapa besar potensi aktivitas antioksidan dari perbandingan 

kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak dan fraksi etil asetat daun alpukat sebagai 

peredam radikal bebas DPPH yang dinyatakan dalam nilai IC50? 

Ketiga, perbandingan kombinasi manakah yang memiliki aktivitas 

antioksidan paling kuat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari perbandingan 

kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak dan fraksi etil asetat daun alpukat.  

Kedua, untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan dari perbandingan 

kombinasi fraksi n-butanol daun sirsak dan fraksi etil asetat daun alpukat sebagai 

peredam radikal bebas DPPH yang dinyatakan dalam nilai IC50. 

Ketiga, mengetahui perbandingan kombinasi manakah yang memiliki 

aktivitas antioksidan paling kuat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan aktivitas antioksidan 

daun sirsak dan daun alpukat, dapat memberikan perkembangan ilmu pengetahuan 

di bidang kesehatan dalam upaya perkembangan obat tradisional serta 

memberikan informasi pemanfaatan tanaman sebagai bahan baku obat yaitu  daun 

sirsak dikombinasi dengan daun alpukat yang keduanya berfungsi antioksidan.  

 

 

 

 


